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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS dengan menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) berbantukan LKPD dan pembelajaran tanpa Model Problem Based Learning (PBL) dan pengaruh yang signifikan dalam Penggunaan Model Problem Based Learning berbantukan LKPD terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Wujud Zat dan Perubahannya di Kelas IV SD Negeri 060930 Medan Johor. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dan instrument penelitian ini adalah tes. Hasil nilai rata-rata tes akhir yang diperoleh kelas IVA 79,88 yakni kelas eksperimen dengan menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) berbantukan LKPD dan kelas IVB 62,33 yakni kelas kontrol. Pengujian hipotesis menggunakan uji t maka Thitung ˃ Ttabel atau t = 2,405 > 2,068.Dari hasil pengujian hipotesis data dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) berbantukan LKPD Mata Pelajaran IPAS materi Wujud Zat dan Perubahannya Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas IV SD Negeri 060930 Medan Johor Tahun Ajaran 2025/2026.
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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the learning outcomes of students in the subject of science using the Problem Based Learning (PBL) Model assisted by LKPD and learning without the Problem Based Learning (PBL) Model and the significant influence of the Use of the Problem Based Learning Model assisted by LKPD on student learning outcomes in the subject of science on the material of the State of Matter and Its Changes in Class IV of SD Negeri 060930 Medan Johor. This type of research is quasi-experimental and the research instrument is a test. The results of the average final test scores obtained by class IVA 79.88, namely the experimental class using the Problem Based Learning (PBL) Model assisted by LKPD and class IVB 62.33, namely the control class. Hypothesis testing using the t test then Thitung ˃ Ttabel or t = 2.405 > 2.068. From the results of the data hypothesis testing it can be concluded that there is a significant influence of the use of the Problem Based Learning (PBL) Model assisted by LKPD for the Science Subject on the Material of Substances and Their Changes on the Learning Outcomes of Grade IV Students of SD Negeri 060930 Medan Johor in the 2025/2026 Academic Year.
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PENDAHULUAN
Dalam era yang terus berkembang ini, pendidikan menjadi kunci utama untuk mencapai kesuksesan dan mewujudkan masa depan yang cerah. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai hasil dimana Pendidikan itu merupakan wahana untuk membawa siswa mencapai Tingkat perkembangan optimal sesuai dengan potensi pribadinya. Seseorang yang tidak memiliki pendidikan akan mengalami kesulitan dalam kehidupannya seperti mencari pekerjaan yang layak, karena akan dibutuhkan pendidikan dalam mendapatkan pekerjaan.
Tujuan pendidikan nasioal adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, membentuk manusia yag bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa , berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, mempunyai kepribadian dan mandiri serta mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakat dan kebangsaan.
Berhasilnya  suatu  proses  pendidkan  dipengaruhi  oleh  proses
pembelajaran yang berlangsung. Untuk mewujudkan berhasilnya proses pendidikan maka guru harus berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan dan mampu meningkat kreatifitas siswa ,terutama dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sehingga siswa dapat memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehinga tercapainya hasi belajar peserta didik. Ketetapan dalam memilih model pembelajaran akan dapat membantu kelancaran proses pembelajaran yang dilaksanakan.
Guru tidak hanya dituntut untuk dapat menguasai materi,memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan mengajar yang sesuai dengan tugas yang mereka jalan kan. Akan tetapi guru juga harus kreatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga guru dituntut untuk mampu mendisiplikan peserta didik pada pembelajaran di dalam kelas.
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah penggabungan mata pelajaran dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) agar dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang dunia. Tujuan IPAS adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami alam, social dan interaksi keduanya serta menumbuhkan sikap ilmiah dan kepedulian terhadap lingkungan. IPAS diharapkan dapat membuat siswa lebih memahami materi dan mampu menerapkannya dalam proyek untuk memecahkan permasalahan sehari-hari yang terkait dengan IPA dan IPS.
Berdasarkan informasi yang di dapat peneliti dari hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas IV SD Negeri 060930 Medan Tahun Ajarananan 2025/2026 dimana hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS masih belum maksimal dan nilai rata-rata yang diperoleh siswa masih rendah, karena hasil belajar yang diperoleh belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). yang telah ditentukan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV tidak tuntasnya nilai siswa ini terjadi karena beberapa faktor yang menghambat suasana pembelajaran, diantaranya faktor penghambat yang berasal dari siswa. Faktor


dari siswa yaitu: siswa lebih tertarik bercanda dengan teman-temannya saat pembelajaran berlangsung, siswa cenderung diam dan malas bertanya dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa belum maksimal, siswa mudah putus asa ketika menghadapi soal yang sulit, dan siswa tidak mengulang pembelajaran di rumah karena tidak ada yang bimbing di rumah.
Berdasarkan masalah yang di uraikan di atas, maka di upaya untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut. Dimana salah satu upaya dilakukan peneliti dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan LKPD. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang mendorong siswa untul mengenal cara belajar dengan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari cara penyelesaian suatu masalah. Model Problem Based Learning pembelajaran ini dianggap cocok di terapkan di sekolah, karena akan meningkatkan hasil belajar setiap siswa dalam proses pembelajaran. Serta LKPD adalah sarana mempermudah kegiata belajar mengajar sehingga terbentuk proses interaksi yang baik antara siswa dengan guru dalam kegiatan belajar yang berdampak pada meningkatnya prestasi belajar siswa. Dimana LKPD dapat membantu peserta didik dalam mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar/penyelidikan untuk menyelesaikan permasalahan Oleh karena itu peneliti akan menerapkan model Problem Based Learning dengan berbantuan LKPD untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Wujud Zat dan Perubahannya.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) berbantukan LKPD Mata Pelajaran IPAS Materi Wujud Zat dan Perubahannya Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas IV SD Negeri 060930 Medan Johor Tahun Ajaranan 2025/2026”.

MODEL PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaif dengan design Quasi Eksperiment (eksperimen semu) dimana tidak memungkinkan peneliti untuk mengontrol semua variabel tersebut. Dengan begitu peneliti akan membagi


menjadi dua kelompok, yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Tujuan peggunaan Model ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh atau akibat dari sesuatu yang ditimbulkan pada subjek yaitu siswa.
Penelitian akan membagi menjadi dua kelompok, yaitu satu kelas menggunakan Model Problem based learning berbantukan LKPD dan satu kelas tanpa Model Problem based learning. Terlebih dahulu dilakukan tes awal sebelum diberikan perlakuan terhadap kelas yang diteliti. Sedangkan tes akhir diberikan kepada siswa setelah perlakuan. Tes awal dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam materi akan diajarkan telah dikuasai oleh peserta didik. Sedangkan tes akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran sudah dapat dikuasai oleh peserta didik. Dengan demikian, desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa adalah tes tertulis yang berbentuk essai dengan 4 butir soal pada materi Wujud Zat dan Perubahannya. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk mengetahui ada Pengaruh Model Problem Based Learning berbantukan LKPD Pada Mata pembelajaran IPAS materi Wujud Zat dan Perubahannya di kelas IV SD, maka dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti melaksanakan penelitian dengan melakukan pembelajaran di kelas IVA dan kelas IVB. Dimana hasil yang di dapatkan peneliti dalam melakukan penelitian adalah :
1. Hasil Pre test
a. Nilai kelas IV-A yaitu 52,56
b. Nilai kelas IV-B yaitu 56,44
2. Hasil Post test
a. Nilai kelas Eksperimen yang diajarkan dengan Model Problem


Based Learning yaitu 79,88
b. Nilai kelas Kontrol yang diajar tanpa Model Problem Based Learning yaitu 62,33.
3. Hasil Uji Liliefors
a. Kelas Eksperimen yang di uji kenormalannya dengan uji Liliefors di peroleh Lhitung = 0,09480 < Ltabel = 0,213 untuk a = 5% dari jumlah siswa 16, maka H0 diterima, sehingga data hasil belajar yang diajar dengan Model Problem Based Learning berdistribusi normal.
b. Dan data hasil belajar kelas Kontrol yang diuji kenormalannya dengan uji lilliefors diperoleh Lhitung = 0,112433 < Ltabel = 0,271 untuk a = 5% dari jumlah siswa 9, maka H0 diterima, sehingga data hasil belajar yang diajar tanpa Model Problem Based Learning berdistribusi normal.
4. Hasil Uji Homogenitas
Hasil Belajar kelas Eksperimen dan Kontrol yang diuji Homogenitas Varians dengan uji F diperoleh hasil Fhitung = 1,536< Ftabel = 2,641 untuk a = 5%, n1 = 16 n2 = 9. Maka H0 diterima, sehingga data hasil belajar kelas Eksperimen yang diajar dengan Model Problem Based Learning dan kelas kontrol yang diajar tanpa Model Problem Based Learning mempunyai Varians yang homogen.
5. Hasil Uji Hipotesis
Dari hasil perhitungan Uji Hipotesis di atas maka thitung > ttabel = 2,405 > 2,068 maka H1 diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) berbantukan LKPD Mata Pelajaran IPAS materi Wujud Zat dan Perubahannya Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas IV SD Negeri 060930 Medan Johor Tahun Ajaran 2025/2026.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa Model Problem Based Learning berbantukan LKPD berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan


model Problem Based Learning siswa dapat memecahkan suatu masalah dan membuat siswa dapat berpikir kreatif, inovatif dan memiliki semangat yang tinggi dalam proses pembelajaran IPAS.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 060930 Medan Tahun Ajaran 2025/2026 dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil hasil belajar IPAS siswa tanpa menggunakan Model Problem Based Learning pada mata pelajaran IPAS materi Wujud Zat dan Perubahannya di Kelas IV SD Negeri 060930 Medan Johor Tahun Ajaran 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata 62,33.
2. Hasil hasil belajar IPAS siswa dengan menggunakan Model Problem Based Learning berbantukan LKPD pada mata pelajaran IPAS materi Wujud Zat dan Perubahannya di Kelas IV SD Negeri 060930 Medan Johor Tahun Ajaran 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata 79,88.
3. Ada pengaruh yang signifikan dalam Penggunaan Model Problem Based Learning berbantukan LKPD terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Wujud Zat dan Perubahannya di Kelas IV SD Negeri 060930 Medan Johor Tahun Ajaran 2025/2026 dari hasil thitung > ttabel = 2,405 > 2,068.
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